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PKM Pemeriksaan kadar Glukosa Darah pada Orang Tua Siswa
Kegiatan Market Day di STP Khoiru Ummah KendariAsfani Yuhadi1, Asni Ramayana Tina21,2,3 Program Studi D-IV Teknologi Laboratorium Medis, Universitas Mandala Waluya

ABSTRAKPemeriksaan kadar glukosa darah menjadi salah satu pemeriksaan penunjang untuk menegakkandiagnosa hiperglikemia ataupun hipoglikemia. Gula darah atau glukosa darah adalah gula yangterdapat didalam darah dan berasal dari pembentukan karbohidrat dari makanan dan disimpansebagai glikogen di hati dan otot skelet . Glukosa yang tidak diserap sel tubuh dengan baik akanmenumpuk dalam darah. Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai gangguan pada organtubuh. Jika tidak terkontrol dengan baik, diabetes dapat menimbulkan komplikasi yang berisikomengancam nyawa penderitanya. Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat tali silaturahmisesama siswa dan orang tua siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam kegiatanpengabdian masyarakat ini adalah deskriptif kuantitatif yaitu untuk mengetahuidistribusi dan frekuensi orang tua siswa yang memiliki kadar gula darah tinggi ataurendah. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa terdapat 7 orang memilikikadar glukosa darah tinggi dan terdapat 29 orang memiliki kadar glukosa darah normal.
Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini yaitu menambah wawasan dan
memberikan edukasi kepada Masyarakat tentang kadar glukosa darah dan akan dipublikasikan
dalam jurnal pengabdian ber-ISSN.
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PENDAHULUANSTP Khoiru ummah Kendari merupakan salah satu sekolah islam yang terletak diPerumahan Grand Boulevard Regency, Mokoau, Kec. Kambu, Kota Kendari, SulawesiTenggara 93000. STP Khoiru Ummah Kendari selalu mengadakan kegiatan Market daysetiap 3 bulan sekali yang dirangkaikan dengan pemeriksaan Kesehatan gratis bagi orangtua siswa/siswi. Adapun pemeriksaan Kesehatan yang dilakukan dalam kegiatan marketday tersebut salah satunya yaitu pemeriksaan kadar gula darah. Pemeriksaan kadar guladarah menjadi salah satu pemeriksaan penunjang untuk menegakkan diagnosahiperglikemia ataupun hipoglikemia. Gula darah atau glukosa darah adalah gula yangterdapat didalam darah dan berasal dari pembentukan karbohidrat dari makanan dandisimpan sebagai glikogen di hati dan otot skelet. Hormon insulin adalah hormon yangmempengaruhi kadar gula darah. Nilai rujukan kadar glukosa darah dalam plasma ialah
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70-110 mg/dl, glukosa 2 jam post prandial (setelah pemberian glukosa) ≤140 mg/dl/2jam, dan glukosa darah sewaktu ≤110 mg/dl.Glukosa merupakan salah satu karbohidrat penting yang digunakan sebagaisumber tenaga yang berperan sebagai pembentukan energi. Glukosa dihasilkan darimakanan yang mengandung karbohidrat yang terdiri dari monosakarida, disakarida danjuga polisakarida. Karbohidrat akan konversikan menjadi glukosa didalam hati danseterusnya berguna untuk pembentukan energi dalam tubuh. Glukosa yang disimpandalam tubuh berupa glikogen yang disimpan pada plasma darah (blood glucose). Glukosaberfungsi dalam otak dan sebagai bahan bakar proses metabolisme (Norma, 2020)Faktor yang bisa mempengaruhi kadar glukosa pada tubuh seseorang ada dua,yang pertama yaitu faktor endogen (humoral factor) seperti insulin, glukagon, dankortisol berguna untuk sistem reseptor pada sel hati dan otot. Kedua, factor eksogenseperti jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi. Menurut penelitian lain, kadarglukosa darah dipegaruhi oleh karakteristik seseorang (jenis kelamin, usia, riwayatkeluarga dengan diabetes), faktor diet (tinggi energi, tinggi karbohidrat, tinggi lemak,tinggi protein, dan rendah serat), aktivitas fisik yang kurang, hipertensi, status gizi (IMTdan lingkar perut), serta pengetahuan mengenai gizi (Sunita, 2021)Hiperglikemia adalah masalah yang umum ditemui pada pasien sakit kritis dalampengaturan perawatan intensif. Kehadiran hiperglikemia dikaitkan dengan peningkatanmorbiditas dan mortalitas, terlepas dari alasan untuk masuk (misalnya, infark miokardakut, status pasca operasi kardiovaskular, stroke, sepsis). Namun, patofisiologi dan,khususnya, pengobatan hiperglikemia pada pasien sakit kritis masih kontroversial.Dalam praktik klinis, beberapa aspek harus dipertimbangkan dalam pengelolaan pasienini, termasuk target glukosa darah, riwayat diabetes mellitus, rute nutrisi (enteral atauparenteral), dan peralatan pemantauan yang tersedia, yang secara substansialmeningkatkan beban kerjapenyedia (Suryanto, 2020)Berdasarkan hasil survey awal diperoleh bahwa dari 20 sampel responden yangmelakukan pemeriksaan kadar gula darah menunjukkan bahwa mayoritas kadar guladarah orang tua siswa/siswi kategori normal hal ini disebabkan karena aktivitas fisikyang baik dan mengkonsumsi makanan yang sehat serta menghindari factor risikopeningkatan kadar glukosa dalam darah (STP Khoiru ummah Kendari, 2024).
METODEMetode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalahmetode deskriptif kuantitatif yaitu mengetahui frekuensi dan distribusi hasilpemeriksaan kadar glukosa dalam darah dan melakukan konseling terkait factor risikoyang haris dihindari agar gula darah tidak meningkat.
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Kegiatan pengabdian masyarakat di STP Khoiru ummah Kendari melalui beberapatahap yaitu tahap persiapan yaitu kegiatan yang diawali dengan syarat administrasimelalui surat menyurat selanjutnya dilakukan observasi secara langsung di STP Khoiruummah Kendari Sulawesi Tenggara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik berdasarkan jenis kelaminTabel 1. Distribusi berdasarkan jenis kelamin pada masyarakat desa Wawatu

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)1 Perempuan 26 72,22 Laki-laki 10 27,8(Data primer, 2024)Berdasarkan Tabel 1. diperoleh jumlah warga Desa Wawatu yang melakukanpemeriksaan glukosa darah sewaktu sebanyak 36 orang terdiri dari perempuansebanyak 26 orang dengan persentase 72,2%. Laki-laki sebanyak 10 orang denganpersentase 27,8%.
2. Karakteristik berdasarkan umurTabel 2. Distribusi berdasarkan umur pada masyarakat desa Wawatu

No Rentang umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)1 21-30 12 33,32 31-40 12 33,33 41-50 10 27,84 51-60 2 5,6(Data primer, 2024)Berdasarkan Tabel 2. diperoleh rentang umur warga Desa Wawatu yangmelakukan pemeriksaan glukosa darah sewaktu terdapat masing-masing 12 orangdengan persentase 33,3% pada rentang umur 21-30 dan 31-40. Rentang umur wargayang paling rendah yaitu pada rentang umur 51-60 tahun berjumlah 2orang denganpersentase 5,6%.
3. Hasil pemeriksaan kadar glukosa darahTabel 3. Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah pada masyarakat desa Wawatu
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No Interpretasi
Pemeriksaan Kadar glukosa darah

sewaktu
Jumlah Persentase (%)1 Normal 29 80,62 Tinggi 7 19,4(Data primer, 2024)Hasil pemeriksaan pada tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat desaWawatu memiliki kadar glukosa darah normal yaitu berjumlah 29 orang denganpersentase 80,6%. Glukosa merupakan salah satu bentuk karbohidrat yang berfungsiuntuk menghasilkan energi. Kadar glukosa darah memiliki hubungan yang sangat eratdengan penyakit Diabetes Mellitus. Kadar glukosa darah ≥ 200 mg/dL kemudian diikutidengan timbulnya polifagia, polidipsia, poliuria, dan penurunan berat badan. Kadarglukosa darah yang meningkat dan timbulnya gejala tersebut merupakan salah satuteknik dalam mendiagnosa Diabetes Mellitus (Amir et al., 2015).Pada kadar glukosa darah yang sangat tinggi (pada KAD 300-600 mg/dL, padaSHH 600-1200 mg/dL), komplikasi akut pasien biasanya tidak sadarkan diri denganangka kematiannya yang tinggi, dan komplikasi akut seperti makroangiopati, mengenaijantung, stroke, retinopati diabetika (mengenai retina mata) dan nefropati diabetika(mengenai ginjal), mata, glaukoma, penciuman menurun, mudah terjangkit Tuberculosis(TB), dan kaki/ulkus diabetika (diabetic foot). Oleh karena itu, sangatlah penting bagipara pasien untuk memantau kadar glukosa darahnya secara rutin (Jasmani, 2016).Peningkatan prevalensi DM dan komplikasi yang diakibatkanya menunjukkanpentingnya upaya pencegahan. Pencegahan DM adalah dengan mengupayakan kadarglukosa darah dalam tubuh menjadi normal. Upaya untuk menurunkan kadar gula darahyaitu melalui empat pilar penatalaksanaan DM seperti edukasi, perencanaan makan,latihan jasmani dan terapi farmakologi. Pemantauan kadar gula darah sangat pentingkarena glukosa darah adalah indikator untuk menentukan diagnosa penyakit DM. Kadarglukosa darah dapat diperiksa sewaktu, dan ketika puasa.Diabetes umumnya terjadi pada saat pola gaya hidup dan perilaku sudah moderndan mapan. Partisipasi keluarga, pasien dan masyarakat sangat dibutuhkan, dandidampingi oleh tim kesehatan untuk menuju perilaku yang sehat. Untuk mencapaikeberhasilan perubahan perilaku, dibutuhkan edukasi yang komprehensif dan upayapeningkatan motivasi (Sari dan Yamin, 2018). Edukasi merupakan salah satu prosesberlangsung secara terus menerus yang kemajuannya harus terus diamati (Sari danYamin, 2018). Tujuan pendidikan kesehatan pertama-tama untuk meningkatkanpengetahuan tentang DM. Meningkatnya pengetahuan dapat dilihat dengan perubahangaya hidup dan sikap yang pada akhirnya membentuk perubahan perilaku padamasyarakat dan kualitas hidup pasien DM (Imam, C.,Ariyanti, R.,Putri, V, 2021).
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KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dinilai bermanfaat dan sesuai kebutuhan

masyarakat Desa Wawatu. Hasil pengabdian menunjukkan terdapat 7 orang memiliki kadar
glukosa tinggi dan 29 orang memiliki kadar glukosa normal. Kegiatan masyarakat ini juga
memberikan pengetahuan atau informasi baru tentang kadar glukosa darah dan penyakit
diabetes melitus.
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